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PERANCANGAN POROS RODA DAN SISTEM SUSPENSI 
 
 
3. 1 Proses Perancangan 
Dalam suatu pembuatan alat diperlukan perencanaan yang matang 
agar hasilnya baik dan efisien dari segi waktu, biaya dan tenaga. Dalam 
metode perencanaan, hal-hal yang dilakukan yaitu pembuatan gambar dan 
pemilihan komponen yang tepat dengan memperhatikan kekuatan bahan, 
penampilan dan harga dari komponen tersebut. 
Dalam Proyek Akhir ini peralatan yang dihasilkan yaitu berupa 
pemasangan Poros Roda dan Sistem Suspensi pada Engine Stand Mobile 
Artificial Dryer ( MAD ). Secara garis besar bahan yang dibutuhkan adalah 
bahan poros roda dan sistem suspensi. Sedang komponen pelengkapnya 













3. 2 Gambar Poros Roda, Sistem Suspensi, Genset, dan Boks Oven 
A. Poros roda 
 
Gambar 3.2: Poros roda 
 


























Ket : - Massa genset 40 kg ( di dapat dari menimbang genset ) 
- Disini genset ini berfungsi sebagai sumber arus untuk 
menyalakan oven kayu. 
Frekuensi 50 Hz 60 Hz 
AC output 2,3 KVA 2,5  KVA 
DC output 12 Volts / 8,3 Ampere 
Rated voltase 230 volts 240 volts 
Phase Tiga phase 
Bahan bakar Bensin 
Kapasitas tangki 15 liter 
Volume oli 600 ml 
Maintenence / 100 jam 
 




Gambar 3.5: Boks oven 
 
Dimensi : p = 270 cm  Volume dalam p = 260 cm 
   ℓ = 156 cm   ℓ = 146 cm 
   t = 125 cm   t  = 115 cm 
  
3. 3 Perhitungan Rancangan 
a. Perhitungan Rangka COLT 120 SS 
 
Beban maksimal mobil boks Colt 120 SS = 2540 kg, diibaratkan sebagai 
beban merata. 
Jadi beban satuan = 
       
      
 = 11,545  kg/cm 
∑   = 0 
40 kg . 50 cm + 2540 kg . 260 cm -     . 288 cm = 0 
    = 2.000 kg.cm + 660.400 kg.cm / 288 cm 
 = 2.300 kg ( ↑ ) 
∑   = 0 
   .288cm–40kg .238cm – 11,545kg.138cm.69cm+11,545kg .82cm .41cm = 0 
    = 
                           
      
 
 = 280,0009 kg ( ↑ )   ( akibat pembulatan saat menentukan beban satuan ) 
 = 280 kg ( ↑ ) 
 Cek 
∑   = 0 
    +     –  40 kg – 2540 kg = 0 
280 kg +  2300 kg  –  2580 kg = 0 
    2580 kg – 2580 kg = 0 
                                           0 = 0 




  Perhitungan SFD ( Shearing Force Diagram )  
 
           Fy = 0 
VA – 280 = 0 
          VA = 280 
  
  
VB + 40 – 280 = 0 




VC + ( q . x ) + 40 – 280 = 0 
VC  = – ( q . x ) – 40 + 280 
 = – ( 11,545 kg/cm . 138 cm ) – 40 + 280 
 = – 1.592,279 kg + 240 





VD + ( q . x ) + 40 – 280 – 2300 = 0 
VD  = – ( q . x ) – 40 + 280 + 2300 
 = – ( 11,545 kg/cm . 138 cm ) – 40 + 280 + 2300 
 = – 1.353.279 kg + 2300 kg 
 = 946,721 kg 
 Perhitungan BMD ( Bending Moment Diagram ) 
Ma = 0 Me = 0 
Mb =     . 50 
 = 280 kg . 50 cm 
 = 14.000 kg.cm 
Mc =     . 150 cm – 40 kg . 100 cm 
 = 280 kg . 150 cm  –  4.000 kg.cm 
 = 42.000 kg.cm –  4.000 kg.cm 
 = 38.000 kg.cm 
Md = ½ . q . x
2
 





 = 38.815,971 kg.cm 
    =   (150+20,787)–(  (            –½ .11,545 kg/cm .      
 .    
   = 47.820,444 kg.cm – 4.831,492 kg.cm – 2.494,473 kg.cm 
   = 40.494,478 kg.cm  
  
 
b. Perhitungan Poros 
Momen maksimum ( M ) pada poros yaitu : 40.494,478  kg.cm 
Diameter ( d ) poros = 7,5  cm 
Maka,tegangan yang terjadi pada poros roda adalah : 
     M  = 
 
  
    d
3
 
   40.494,478  kg.cm  =  
 
  
    ( 7,5 )
3 
        40.494,478  kg.cm . 32  = 3,14 .    . 421,875 cm
3 
1.295.823,309  kg.cm  = 1.324,68 cm
3
 
            = 
                    
            
 
             = 978,216  kg/cm
2
  
                                              = 9,78216  kg/mm
2 
 
Dari data dan hasil perhitungan diperoleh tegangan bending (σb) sebesar 
9,78216  kg/mm
2
, dan hasil perhitungan tersebut berada di bawah tegangan 
bending ijin dari material poros roda yaitu sebesar 37 kg/mm
2
, maka dapat ditulis: 
37 kg/mm
2
 > 9,78216  kg/mm
2
. Sehingga poros roda tersebut AMAN digunakan 
untuk menopang beban ± 2.540 kg. 
  
c. Perhitungan Pegas Daun (Leaf Spring)  
Diket:      b = 65 mm 
t = 8 mm 
ℓ = 80 mm 
2L1 = 1155 mm 
2L = 2L1 - ℓ = 1155 mm – 80 mm = 1075 mm 
L = 537,5 mm 
2W = 2580 kg 
W = 1290 kg = 12900 N = 12,9 x 10
3
 
σ = 21000 mmN  
E = 25101,2 mmN  
 
 Jumlah semua daun 
 n = 5 
 Jumlah lembaran pegas daun utama 
  = 2 
 Jumlah lembaran pegas daun turunan 
    = 5 – 2 = 3 
 
 Defleksi δ = 
        
         (            
 
δ = 
                (       
                  (      (        
 
δ = 
                          
                       
 
δ = 
                       
                
 
δ = 286630567,7 x      mm 





 Tegangan bending   = 
      
        
 
  = 
                      
        (     
 
  = 
                
         
 
  = 2,000120 x   
  N/mm2 




 Kekuatan baut pada mata pegas (Spring Eyes)  
Diameter baut yang dipakai pada baut mata pegas adalah 14 mm, 
sedangkan gaya yang terjadi pada pegas daun adalah 12,9x10
3
 N. Maka 
tegangan geser yang terjadi adalah: 





.    
    12,9x10
3





.    
 12,9x10
3
 N.4 = 6,28 196 mm
2
 .    
    51,6x10
3
 N  = 1230,88 mm
2
.    
               = 
         
           
 








Dari data dan hasil perhitungan diatas diperoleh tegangan geser (  ) 
sebesar 41,921 N/mm
2
, dan hasil perhitungan tersebut berada dibawah tegangan 
ijin standar material baut ST 37 yaitu sebesar 240 N/mm
2
. Maka dapat ditulis:   
240 N/mm
2
 > 41,921 N/mm
2
. Sehingga baut tersebut AMAN digunakan untuk 







d.  Perhitungan Kekuatan Bahan 
 
Tegangan tarik yang terjadi pada pegangan segi tiga penarik adalah: 
Diket : 
μ = 0,72 (web ; coefficient of friction of tire with asphalt ; terlampir) 
N = 2700 kg     (40kg massa genset,2540kg beban maks,120kg massa chasis) 
d = 12,5 cm 
d1 = 6 cm 
P = μ . N 
 = 0,72 . 2700 kg 
 = 1.944 N 
A = ( d – d1 ) . t 
 = ( 12,5 – 6 ) . 0,8 cm 








      
       
 
 = 373,84 N/cm
2
  
 = 3,7384 N/mm
2
 
Dari data dan hasil perhitungan diperoleh tegangan geser (τ) sebesar 
3,7384 N/mm
2
, dan hasil perhitungan tersebut berada di bawah tegangan geser ijin 
dari material besi pegangan yaitu sebesar 240 N/mm
2
, maka dapat ditulis:             
240 N/mm
2
 > 3,7384 N/mm
2
. Sehingga pegangan segi tiga penarik tersebut AMAN 
digunakan untuk menarik beban ± 2700 kg. 
  
e.   Perhitungan Kekuatan Baut 
 
Diket : Gaya tarik ( P ) = 1.944 N 
Diameter ring ( d1 ) = 22 mm 
Diameter baut 14” ( d2 ) = 10 mm 
A =  
 
 
 [(      (    ] 
 =  
 
 
 [(      (    ] 
 =  
 
 
 [    –      ] 
 =  
 
 
 . 384 mm
2
  
 =  301,44 mm
2
  




 =  
      
           
 
 =  6,449 N/mm
2
  
Dari data dan hasil perhitungan diperoleh tegangan geser hancur (σc) 
sebesar 6,449 N/mm
2
, dan hasil perhitungan tersebut berada di bawah tegangan 
geser ijin dari material besi pegangan yaitu sebesar 240 N/mm
2
, maka dapat 
ditulis: 240 N/mm
2
 > 6,449 N/mm
2
. Sehingga baut AMAN digunakan untuk 
menarik beban ± 2.700 kg. 
  
f. Perhitungan Kekuatan Las 
 
 
 *  Tipe las ini adalah kombinasi antara transverse and parallel fillet weld. 
**  Dalam perintah boleh memperhitungkan manik las atau mengabaikannya,akan 
tetapi harus menambahkan 12,5 mm pada panjang las dan di masing-masing 
las. Jadi : 
ℓ1 = 125 mm + 12,5 mm = 137,5 mm  
ℓ2 = 145 mm + 12,5 mm = 157,5 mm 
 
P = 0,707 .s. ℓ1 . σ + 1,414 . s . ℓ2 . τ 
  σ = 
                
             
 
    = 
                  
            
 
    = 
                                       
                 
 
    = 11,433 N/mm
2
  
Dari data dan hasil perhitungan diperoleh tegangan geser (σ) sebesar 
11,433 N/mm
2
, dan hasil perhitungan tersebut berada di bawah tegangan geser ijin 
dari material besi pegangan yaitu sebesar 240 N/mm
2
, maka dapat ditulis:             
240 N/mm
2
 > 11,433 N/mm
2
. Sehingga pegangan segi tiga penarik tersebut AMAN 
digunakan untuk menarik beban ± 2.700 kg. 
